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Abstract 

 
[EXPERIMENT OF ENZYME KINETICS USING GUIDED INQUIRY MODEL FOR ENHANCING CREATIVE 

THINGKING SKILLS] Purpose of this study was enhancing creative thinking skills of students using guided inquiry model 

through experiments of enzyme kinetics based on local materials. Method of this research was quasi-experimental methods, with 

pretest-posttest nonequivalent control group design. Subjects of this study were chemistry students enrolled in biochemistry lab 

course, consisted of 18 students in the experimental class and 19 students in control class. Instrument in this study were essay test 

that involves 3 indikators of creative thinking  skills (i.e. fluency, flexibility, and elaboration) and also student worksheets. The 

results showed that the experiments of kinetics enzyme  using guided inquiry model have been enhance creative thinking skills in 

medium category with a value of N-gain average of 0.66. Two indikators classified in the high category are fluency and 

elaborationwith the value of N-gain 0,71. Meanwhile, indikator of flexibility in the medium category with a value of N-gain 0,56. 

 
Keywords : Enzyme Kinetics, Guided Inquiry, Creative Thinking Skills. 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa menggunakan model inkuiri terbimbing 

melalui eksperimen kinetika enzim berbasis material lokal. Penelitian ini dirancang menggunakan metode eksperimen semu (quasi 

eksperiment), dengan bentuk “Pretest-postest, nonequivalent control group design”.Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa program studi kimia universitas pendidikan indonesia yang sedang mengikuti matakuliah praktikum biokimia 

pada semester 4 yang terdiri dari 18 mahasiswa pada kelas penelitian dan 19 mahasiswa pada kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian yang mencakup 3 indikator keterampilan berpikir kreatif (kelancaran, keluwesan, 

dan  kejelasan) dan lembar kerja mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksperimen kinetika enzim menggunakan model 

inkuiri terbimbing lebih meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada kategori sedang dengan nilai N-gain rata-rata 

sebesar 0,66. Dua indikator digolongkan pada kategori tinggi yaitu kelancaran dan kejelasan dengan nilai N-gain masing-masing 

sebesar 0,71. Sedangkan pada indikator keluwesan tergolong pada kategori sedang dengan nilai N-gain sebesar 0,56.  

 

Kata kunci : Kinetika Enzim, Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Berpikir Kreatif,  

 

PENDAHULUAN 

Inkuiri merupakan proses menemukan pe-

ngetahuan yang didasarkan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berpikir secara sistematis 

[1]. Inkuiri dapat terjadi pada proses belajar dalam 

perkuliahan dan juga eskperimen yang dilakukan 

oleh mahasiswa [2]. Inkuiri yang dilakukan pada 

eksperimendapat meningkatkan keterampilan ber-

pikir, pemahaman konsep, keterampilan kognitif, 

kemampuan berargumen, pembelajaran aktif [3] 

dan mengurangi miskonsepsi [4]. Salah satu ekspe- 

 

 

rimen yang dilakukan mahasiswa dalam per-

kuliahan biokimia yaitu eksperimen berbentuk 

praktikum biokimia yang merupakan matakuliah 

wajib pada program studi kimia.  Tujuan dari mata 

kuliah ini  adalah untuk memantapkan pemahaman 

konsep-konsep dasar tentang biokimia dan me-

ngembangkan keterampilan laboratorium. Dari 

hasil observasi pendahuluan berupa wawancara 

yang dilakukan dengan dosen pengampu mata ku-

liah biokimia tersebut , diketahui bahwa praktikum 

yang dilakukan pada saat ini bersifat semi-

eksperimen  dengan model inkuiri terbuka. Artinya  
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menggunakan material lokal dalam melakukan op-

timasi aktivitas enzim untuk mendapatkan pereaksi 

dan kondisi terbaik.(ini terkait apa )  Namun, hal ini 

sulit bagi mahasiswa, karena kurangnya penga-

laman dalam berinkuiri terbuka dan tidak semua 

mahasiswa mampu mememahami tujuan prakti-

kum yang dilakukan sehingga mahasiswa untuk 

meniru langkah kerja yang ada pada laporan maha-

siswa sebelumnya. Oleh karena itu masih banyak 

mahasiswa yang perlu dibimbing, maka diguna-

kanlah model inkuri terbimbing, yang mampu 

untuk  mengembangkan kemampuan analisis, pro-

ses kognitif dan proses sosial yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan metode inkuiri terbuka [5]. 

Tahapan inkuiri terbimbing pada eksperimen 

yaitu observasi, manipulasi, generalisasi, dan apli-

kasi [6]. Adanya tahapan inkuiri terbimbing akan 

menciptakan lingkungan yang memotivasi maha-

siswa untuk belajar aktif dengan memberikan ke-

sempatan bagi mereka untuk membangun makna 

[7] serta menemukan konsep [8], sehingga mem-

bangun kerangka berpikir tingkat tinggi [9] dan 

melatih keterampilan dalam praktikum [10]. Salah 

satu kerangka berpikir tingkat tinggi yaitu keteram-

pilan berpikir kreatif, yang merupakan pola ber-

pikir untuk membantu siswa melampaui recall in-

formasi sehingga memungkinkan mereka untuk 

mengekspolorasi serta memahami dunia mereka 

dalam berpikir dan memecahkan masalah secara 

mandiri [11].  

Kelancaran (fluency) 

Kelancaran (fluency) dapat diukur dengan 

banyaknya gagasan/ jawaban yang relevan [12] dan 

tercermin dalam jumlah tanggapan yang dapat di-

hasilkan dari sebuah pertanyaan. Pada penelitian 

ini kelancaran (fluency) yang dimaksud adalah me-

nemukan fenomena yang berhubungan dengan ki-

netika enzim PPO dalam kehidupan sehari-hari 

(indikator 1), menemukan hubungan fenomena ki-

netika enzim dengan konsep-konsep (indikator 2), 

dan terampil dalam melakukan eksperimen kine-

tika enzim berbasis material lokal (indikator 4). 

Perbedaan kelancaran (fluency) yang signi- 

fikan pada kelas penelitian  didukung oleh data 

lembar kerja mahasiswa(LKM). Kelancaran (fluen-

cy)  yang  dinilai  pada  LKM  didasarkan pada ke- 

 

mampuan mahasiswa dalam menentukan : 1) feno-

mena, didalam fenomena, kelancaran dibuktikan 

dengan adanya pernyataan tentang penyebab per-

ubahan warna coklat pada reaksi enzimatis, serta 

hal-hal yang mempengaruhi perubahan war-na, 2) 

rumusan masalah, kelancaran dinilai dengan ada-

nya rumusan masalah darimanakah sumber enzim 

PPO yang digunakan?, bagaimana cara memper-

oleh ekstrak enzim PPO?, 3) Hipotesis, kelancaran 

dinilai dengan adanya hipotesis enzim PPO maka 

dapat diperoleh dari terong, ekstrak enzim diper-

oleh dari bahan terong yang diblender menggu-

nakan pelarut NaF jika suhu divariasikan maka 

diperoleh suhu optimum, jika pH divaria-sikan ma-

ka diperoleh pH optimum, 4) menjawab pertanyaan 

yang terdapat dalam LKM yang ber-hubungan 

dengan menentukan tujuan dari ekspe-rimen yang 

dilakukan serta membuat simpulan eks-perimen ki-

netika enzim. 

Pada penelitian ini akan dikaji tentang bagai-

mana peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

mahasiswa pada eksperimen kinetika enzim meng-

gunakan model inkuiri terbimbing. Indikator kete-

rampilan berpikir kreatif yang diuji meliputi kelan-

caran (fluency), keluwesan (flexibility), dan ke-

jelasan (elaboration). 

Kejelasan (elaboration) 

Kejelasan (elaboration) adalah kemampuan 

mengembangkan, memperinci detail-detail, me-

nambahkan, memperkaya dan memperluas suatu 

gagasan [12]. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Guilford dimana kejelasan (elaboration) kemam-

puan memperinci suatu ide atau gagasan terhadap 

suatu rangsangan yang diberikan [2]. Pada pene-

litian ini kejelasan (elaboration) yang dimaksud 

adalah menemukan hubungan fenomena kinetika 

enzim dengan konsep-konsep (indikator 2), teram-

pil dalam melakukan eksperimen kinetika enzim 

berbasis material lokal (indikator 4), dan melaku- 

kan analisis hubungan data hasil eksperimen de-

ngan teori kinetika enzim (indikator 5). Untuk me-

lihat perbedaan keluwesan (flexibility) antara kelas 

penelitian dan kelas kontrol, maka dilakukan uji 

statistik berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis. pada taraf signifikansi sebesar 5% 

dengan menggunakan SPSS versi 20.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Kimia Organik dan Biokimia (LKOB), universitas 

negeri di Bandung, Jawa Barat. Mahasiswa yang 

mengikuti program ini sedang mengikuti mata 

kuliah praktikum biokimia. Pengujian yang dila-

kukan berupa uji statistik yang mencakup uji nor-

malitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis pada 

masing-masing indikator keterampilan berpikir 

kreatif.  

Hasil uji statistik terhadap keterampilan ber-

pikir kreatif antara kelas penelitian dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 1. Nilai N-gain 

yang diperoleh menunjukkan terjadinya pening-

katan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa se-

sudah melakukan eksperimen kinetika enzim 

menggunakan model inkuiri terbimbing. 

 

Tabel 1. Analisis keterampilan berpikir kreatif  

              mahasiswa pada eksperimen kinetika    

              enzim pada kelas Eksperimen 
 

Indikator 

keterampilan 

berpikir kreatif 

Kelas Eksperimen 

Pretes 
Poste

s 

N-

gain 

Kategor

i 

kelancaran 

(fluency) 
67,15 90,10 0,71 

Tinggi 

keluwesan 

(flexibility) 
43,89 81,67 0,56 

Sedang 

kejelasan 

(elaboration) 
56,01 87,09 0,71 

Tinggi 

Skor Rata-rata 54,83 83,90 0,66 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 1, keterampilan berpikir 

kreatif mahasiswa pada eksperimen kinetika enzim 

secara keseluruhan mengalami peningkatan setelah 

dilakukan eksperimen kinetika enzim. Peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif dipengaruhi oleh mo-

del perkuliahan yang digunakan pada eksperimen 

kinetika enzim. eksperimen kinetika enzim pada 

kelas penelitian mengalami peningkatan keteram-

pilan berpikir kreatif rata-rata sebesar 0,66 yang 

tergolong kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 

0,43 (Tabel 2) yang juga tergolong kategori sedang. 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif pada 

kelas penelitian lebih tinggi karena kelas tersebut 

menggunakan model inkuiri terbimbing. 

Tabel 2. Analisis keterampilan berpikir kreatif  

              mahasiswa pada eksperimen kinetika    

              enzim pada kelas Kontrol 

 

Indikator 

keterampilan 

berpikir kreatif 

Kelas Kontrol  

Pretes 
Poste

s 

N-

gain 

Kategor

i 

kelancaran 

(fluency) 
63,77 75,85 0,34 

Sedang 

keluwesan 

(flexibility) 
37,78 65,56 0,45 

Sedang 

kejelasan 

(elaboration) 
53,15 77,48 0,52 

Sedang 

Skor Rata-rata 51,80 73,24 0,43 Sedang 

 

Tahapan model inkuiri terbimbing mampu 

melatih mahasiswa untuk meningkatkan keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi.Hal inisesuai dengan 

penelitian terdahulu  yang menyatakan bahwa eks-

perimen menggunakan model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

mahasiswa [10] .Namun untuk melihat sejauh apa 

signifikansi perbedaan peningkatan kedua kelas 

maka perlu dilakukan uji statistik, meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji 

statistik dilakukan untuk masing-masing indikator 

keterampilan berpikir kreatif.   

Hasil uji statistik keterampilan berpikir 

kreatif pada indikator kelancaran (fluency) dapat 

dilihat pada Tabel 3. Pada tabel 3 menunjukkan bahwa 

data nilai N-gain kelancaran (fluency) yang 

diperoleh dari kelas penelitian terdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 

0,200 dan kelas kontrol juga terdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 

0,200. Kedua kelas yang terdistribusi normal memiliki 

varians yang homogen dibuktikan dengan nilai uji 

Levene based on mean nya sebesar 0,604. Karena 
data N-gain yang diperoleh terdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen sehingga uji 
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hipotesis yang dilakukan adalah uji parametrik 

yaitu Independent Sample t-test. 

 

Tabel 3.  Hasil ujistatistik keterampilan berpikir  

              kreatif indikator kelancaran (fluency) 
 

Uji 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Uji Normalitas 0,200 0,200 

Uji Homogenitas 0,604 

Uji Hipotesis Uji t 

Sig 0,00 

Ket Berbeda signifikan 

 

Hasil uji t menggunakan Independent Sample 

t-test diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,000 

pada taraf signifikansi 5%, karena 0,000 < 0,05 ma-

ka terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif 

indikator kelancaran (fluency) yang signifikan 

antara kelas penelitian dan kelas kontrol, artinya 

eksperimen kinetika enzim menggunakan model 

inkuiri terbimbing lebih meningkatkan keteram-

pilan berpikir kreatif indikator kelancaran (fluency) 

dibandingkan dengan eksperimen kinetika enzim 

tidak menggunakan model inkuiri terbimbing. 

. Berdasarkan hasil penilaian LKM skor rata-

rata kelancaran (fluency) mahasiswa sebesar 68%, 

artinya sebagian besar mahasiswa lancar dalam 

mengungkapkan ide yang ada dalam bentuk 

jawaban-jawaban. Hasil uji statistik dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji statistik keterampilan berpikir  

                kreatif indikator keluwesan (flexibility) 
 

Uji 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Uji Normalitas 0,013 0,200 

Uji Hipotesis Uji u 

Sig 0,042 

Ket Berbeda signifikan 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa data nilai N-

gain keluwesan (flexibility) yang diperoleh dari 

kelas penelitian terdistribusi tidak normal dengan 

nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,013 dan 

kelas kontrol terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,200. Karena 

adanya data yang tidak terdistribusi normal maka 

uji hipotesis yang dilakukan adalah uji nonpara-

metrik yaitu Mann Whitney. Hasil uji u menggu-

nakan Mann Whitney diperoleh sebesar 0,042 pada 

taraf signifikansi 5%, karena 0,042 < 0,05 maka 

terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif 

indikator keluwesan (flexibility) yang signifikan 

antara kelas penelitian dan kelas kontrol, artinya 

eksperimen kinetika enzim menggunakan model 

inkuiri terbimbing lebih meningkatkan keteram-

pilan berpikir kreatif indikator keluwesan (flexi-

bility) dibandingkan dengan eksperimen kinetika 

enzim tidak menggunakan model inkuiri ter-

bimbing.  

Perbedaan keluwesan (flexibility) yang signi-

fikan pada kelas penelitian  didukung oleh data 

LKM. Keluwesan (flexibility) yang dinilai pada 

LKM didasarkan pada kemampuan mahasiswa 

dalam menentukan fenomena, keluwesan tentang 

perubahan warna yang terjadi pada material lokal, 

rumusan masalah untuk bentuk macam substrat 

yang digunakan, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinetika enzim, kondisi optimum serta bagaimana 

laju reaksi enzimatis PPO, eksperimen isolasi 

enzim dan menentukan jenis inhibisi, 5) menjawab 

pertanyaan yang terdapat dalam LKM berupa 

menentukan tujuan eksperimen dan alat-bahan 

yang digunakan dalam eksperimen. Berdasarkan 

hasil penilaian LKM skor rata-rata keluwesan 

(flexibility) mahasiswa sebesar 83%, artinya se-

bagian besar mahasiswa memiliki ide/gagasan 

yang bervariasi dalam eksperimen kinetika enzim.  

Hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji Statistik  keterampilan berpikir          

            kreatif indikator kejelasan (elaboration) 
 

Uji 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Uji Normalitas 0,2 0,2 

Uji Homogenitas 0,604 

Uji Hipotesis Uji u 

Sig 0,006 

Ket Berbeda signifikan 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa data nilai N-

gain kejelasan (elaboration) yang diperoleh dari 

kelas penelitian terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,200 dan kelas 

kontrol juga terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,200. Kedua 

kelas yang terdistribusi normal memiliki varians 

yang homogen dibuktikan dengan nilai uji Levene 

based on mean nya sebesar 0,604. Karena data N-

gain yang diperoleh terdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen sehingga uji 

hipotesis yang dilakukan adalah uji parametrik 

yaitu Independent Sample t-test. Hasil uji t 

menggunakan Independent Sample t-test diperoleh 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 pada taraf 

signifikansi 5%, karena 0,006 < 0,05 maka terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kreatif indikator 

kejelasan (elaboration) yang signifikan antara 

kelas penelitian dan kelas kontrol, artinya 

eksperimen kinetika enzim menggunakan model 

inkuiri terbimbing lebih meningkatkan keteram-

pilan berpikir kreatif indikator kejelasan (elabo-

ration) dibandingkan dengan eksperimen kinetika 

enzim tidak menggunakan model inkuiri ter-

bimbing.  

Perbedaan kejelasan (elaboration) yang 

signifikan pada kelas penelitian  didukung oleh 

data LKM. Kejelasan (elaboration) yang dinilai 

pada LKM didasarkan pada kemampuan maha-

siswa dalam menentukan penggolongan enzim 

yang terlibat serta reaksi yang terjadi, hipotesis 

inhibitor yang paling cocok, prosedur kerja, analisa 

data, dan judul yang tepat enzim yang digunakan, 

kondisi optimum, serta variabel yang berpengaruh  

Berdasarkan hasil penilaian LKM skor rata-rata 

keluwesan (flexibility) mahasiswa sebesar 90,80%, 

artinya sebagian besar mahasiswa mampu mempe-

rinci langkah-langkah eksperimen kinetika enzim 

menjadi detail-detail sehingga menjadi lebih jelas 

untuk dipahami.  

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eks-

perimen kinetika enzim menggunakan model 

inkuiri terbimbing terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa program 

studi kimia UPI tahun pelajaran 2015/2016 dengan 

rata-rata N-gain 0,66 yang tergolong kategori 

sedang.  

Eksperimen kinetika enzim menggunakan 

model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada 

indikator kelancaran (fluency) dibandingkan dengan 

eksperimen kinetika enzim tidak menggunakan 

model inkuiri terbimbing. Hal ini terlihat dari per-

olehan N-gain kelas eksperimen dengan rata-rata 

sebesar 0,71 yang tergolong kategori tinggi diban-

dingkan dengan kelas yang tidak menggunakan 

model inkuiri terbimbing dengan hasil N-gain rata-

rata sebesar 0,34 yang tergolong kategori sedang 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.  

Eksperimen kinetika enzim menggunakan 

model inkuiri terbimbing terbukti mampu mening-

katkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

pada indikator keluwesan (flexibility) dengan N-

gain rata-rata sebesar 0,56 tergolong pada kategori 

sedang dibandingkan dengan eksperimen kinetika 

enzim tidak menggunakan model inkuiri terbim-

bing dengan N-gain rata-rata sebesar 0,45 ter-

golong pada kategori sedang dengan nilai signi-

fikansi sebesar 0,005.  

Eksperimen kinetika enzim menggunakan 

model inkuiri terbimbing terbukti mampu mening-

katkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

pada indikator kejelasan (elaboration) dengan N-

gain rata-rata sebesar 0,71 tergolong pada kategori 

tinggi dibandingkan dengan eksperimen kinetika 

enzim tidak menggunakan model inkuiri terbim-

bing dengan N-gain rata-rata sebesar 0,52 tergo-

long pada kategori sedang dengan nilai signi-

fikansisebesar 0,006. 
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